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ABSTRAK 

Minyak goreng bekas dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan sabun cuci 

piring padat melalui reaksi dengan basa seperti natrium hidroksida (NaOH). Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh variasi konsentrasi NaOH terhadap sifat 

fisik sediaan sabun padat berbahan minyak goreng bekas pakai. Sediaan dibuat dengan 

konsentrasi NaOH yang berbeda yaitu 5% (F1), 8,5% (F2) dan 12% (F3). Pengujian 

sifat fisik yang dilakukan adalah uji organoleptik meliputi tekstur, warna dan bau, uji 

pH, uji kadar air, dan uji tinggi busa. Data hasil organoleptik menunjukkan bahwa F1 

memiliki tekstur halus, warna kuning dan berbau lemon lemah. F2 memiliki tekstur 

agak kasar, warna kuning dan berbau lemon lemah. F3 memiliki tekstur kasar, warna 

kuning dan tidak berbau lemon. Nilai pH F1 sebesar 10,36 ± 0,16; F2 sebesar 10,52 ± 

0,33; dan F3 sebesar 10,47 ± 0,18. Hasil uji kadar air menunjukkan data F1 sebesar 

0,91% ± 0,25; F2 sebesar 0,88% ± 0,04; dan F3 sebesar 1,04% ± 0,20. Hasil uji tinggi 

busa menunjukkan data F1 sebesar 6,97 ±1,00 cm, F2 sebesar 6,57 ±0,38 cm, dan F3 

sebesar 5,83 ± 0,32 cm. Kesimpulan penelitian ini adalah variasi konsentrasi NaOH 

berpengaruh pada tekstur dan bau sabun namun tidak berpengaruh pada warna, pH, 

kadar air dan tinggi busa sabun 
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ABSTRACT 

Soap is a cleanser made by a chemical reaction between sodium or potassium and fatty 

acids from vegetable oils or animal fats. Used cooking oil can be used as the main 

ingredient for the oil component in making solid soap used for washing dishes. This 

research aims to determine the effect of variations in NaOH concentration on the 

physical properties of solid soap preparations made from used cooking oil. 

Preparations were made with NaOH concentrations between 5% (F1), 8.5% (F2) and 

12% (F3). The physical property tests carried out are organoleptic tests including 

texture, color and odor, pH test, water content test and foam height test. Organoleptic 

data shows that F1 has a smooth texture, yellow color and a weak lemon smell. F2 has 

a slightly rough texture, yellow color and a weak lemon smell. F3 has a rough texture, 

yellow color and does not smell like lemon. F1 pH value is 10.36 ± 0.16; F2 was 10.52 

± 0.33; and F3 of 10.47 ± 0.18. The results of the water content test showed that F1 

data was 0.91% ± 0.25; F2 was 0.88% ± 0.04; and F3 of 1.04% ± 0.20. The foam 

height test results showed that F1 data was 6.97 ± 1.00 cm, F2 was 6.57 ± 0.38 cm, 

and F3 was 5.83 ± 0.32 cm. The conclusion is that NaOH variations concentration 

have an effect on the texture and smell of soap but have no effect on color, pH, water 

content and height of soap foam. 

 

Keywords: Soap, NaOH, cooking oil 

 

PENDAHULUAN 

Minyak goreng bekas pakai adalah 

limbah yang berasal dari jenis minyak 

goreng seperti jagung, sayur, dan 

sebagainya (Syamsidar, 2013). Selain 

menimbulkan masalah bagi kesehatan 

manusia, minyak goreng bekas pakai 

juga merugikan lingkungan. Banyak 

kali, minyak goreng bekas pakai 

dibuang ke lingkungan tanpa prosedur 

pengendalian lingkungan yang tepat. 

Hal ini membahayakan lingkungan 

karena mencemari baik air maupun 

tanah. Minyak goreng bekas pakai 

yang terserap dalam tanah dapat 

mencemari tanah, mengurangi 

kesuburan tanah dan mengurangi 

kandungan mineral dalam air bersih 

(Damayanti, 2021). 

Minyak goreng bekas pakai dapat 

digunakan sebagai bahan baku untuk 

berbagai macam produk bernilai 

ekonomi yaitu teknologi pengolahan 

limbah minyak goreng bekas menjadi 
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sabun cuci piring (Kusumaningtyas 

dkk., 2018). Sabun adalah pembersih 

yang dibuat dengan reaksi kimia 

antara basa natrium atau kalium 

dengan asam lemak dari minyak nabati 

atau lemak hewani. Sabun memiliki 

gugus polar (berikatan dengan air) dan 

non-polar (berikatan dengan minyak), 

sehingga dapat membersihkan lemak 

atau kotoran yang tidak dapat 

terangkat oleh air (Oktora dkk, 2020). 

Oleh karena itu, sabun sangat penting 

dalam proses membersihkan dan 

mengikat kotoran dalam bentuk 

suspensi sehingga kotoran dapat 

dibuang (Febriani, 2021).  

Basa natrium yang digunakan dalam 

pembuatan sabun adalah NaOH 

(natrium hidroksida). NaOH sangat 

penting untuk pembuatan sabun 

karena berfungsi sebagai bahan utama 

dalam proses saponifikasi, di mana 

minyak atau lemak diubah menjadi 

sabun. Tanpa bantuan NaOH, proses 

kimia sabun tidak akan terjadi, dan 

konsentrasi NaOH yang tinggi atau 

rendah akan mempengaruhi kualitas 

sabun yang dihasilkan (Ainun dkk., 

2024). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

dampak variasi konsentrasi natrium 

hidroksida (NaOH) dalam pembuatan 

sabun padat berbahan dasar minyak 

goreng bekas terhadap karakteristik 

fisiknya. Tiga formula sabun dibuat 

dengan konsentrasi NaOH yang 

berbeda (5%, 8,5%, dan 12%) dan 

kemudian dievaluasi sifat fisik meliputi 

aspek organoleptik (tekstur, warna, 

bau), pH, kadar air, dan kemampuan 

menghasilkan  busa. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat  

Peralatan yang diperlukan adalah 

timbangan analitik, oven, hand blender, 

seperangkat alat gelas, desikator, 

letakan sabun dan pH meter. 

 

Bahan  

Bahan yang digunakan yaitu minyak 

goreng bekas pakai, NaOH, aquadest, 

oleum citri , pewarna kuning, gliserin 

dan butil hidroksi toluena (BHT). 
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Prosedur Penelitian  

Pemurnian minyak goreng bekas 

pakai 

Pemurnian minyak goreng dilakukan 

dengan memasukkan 100 ml minyak ke 

dalam arang yang telah dipanaskan 

pada oven dengan suhu 100°C selama 1 

jam. Kemudian minyak didiamkan 

selama 24 jam dan disaring (Listari, 

2022). 

 

Formulasi sabun padat 

Pembuatan sabun padat dilakukan 

dengan menlampurkan minyak goreng 

bekas pakai yang sudah dimurnikan 

dengan BHT. Kemudian melarutkan 

NaOH dengan aquades. NaOH 

dilampurkan ke dalam minyak 

kemudian diaduk menggunakan hand 

blender sampai terbentuk trace. Setelah 

itu, gliserin dan pewarna dimasukkan 

lalu aduk sampai homogen. Massa 

sabun yang masih berbentuk lair 

dituangkan ke dalam letakan sabun, 

didiamkan sampai mengeras. Formula  

sabun berdasar literatur dapat dilihat 

pada tabel 1 (Rowe dkk, 2012). 

 

 

Tabel 1. Formula sabun padat 

Bahan F1(%) F2 

(%) 

F3 

(%) 

Minyak 

goreng 

65 65 65 

NaOH 5 8,5 12 

Oleum 

citri 

2 2 2 

Pewarna 

kuning 

0,02 0,02 0,02 

Gliserin 15 15 15 

BHT 0,02 0,02 0,02 

Aquades 12,96 9,46 5,96 

 

Uji organoleptik 

Uji organoleptik bertujuan untuk 

mengetahui tampilan dari sifat fisik 

sediaan. Uji organoleptik dilakukan 

dengan mengamati tekstur, warna dan 

bau sabun (Febriani dan Mifta, 2021). 

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk menentukan 

pH sediaan dan memastikan apakah pH 

yang dihasilkan sesuai dengan 

persyaratan. Sebanyak 1 gram sabun 

dilarutkan dalam 10 ml aquades lalu 

diukur pHnya menggunakan pH meter 
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(Febriani dan Mifta, 2021). Syarat pH 

sabun adalah 6-11 (SNI, 2021) 

Uji kadar air 

Uji kadar air dilakukan untuk 

mengetahui kadar air sabun. Uji kadar 

air dilakukan dengan memasukkan 5 

gram sabun ke dalam lawan porselen 

kering lalu dimasukkan ke dalam oven 

dengan suhu 105°C hingga bobot 

konstan (Febriani dan Mifta, 2021). 

Syarat kadar air sabun maksimal 23% 

(SNI, 2021). 

 

Uji tinggi busa 

Uji tinggi busa dilakukan dengan 

menimbang 1 gram sabun lalu 

ditambah aquades sampai 10 ml dan 

dikolok kuat selama 1 menit hingga 

timbul busa. Menurut Firdaus et al. 

(2019), tinggi busa awal diukur dengan 

penggaris dan hasilnya dilatat. Tinggi 

busa akhir diukur setelah didiamkan 

selama lima menit. Busa sabun 

berkualitas tinggi berkisar antara 1,3 

dan 22 lm (Sari dkk., 2024). 

Analisa data 

Analisa data dilakukan menggunakan 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) 26. Metode Shapiro 

Wilk digunakan untuk menentukan 

normalitas data kemudian dilanjutkan 

menggunakan One Way Anova untuk 

melihat ada atau tidaknya pengaruh 

NaOh terhadap sifat fisik sabun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Telah dilakukan pembuatan sabun 

padat berbahan minyak goreng bekas 

pakai dengan variasi konsentrasi NaOH. 

NaOH adalah sumber basa pada sabun 

padat yang berperan pada proses 

saponifikasi. Sabun yang terbentuk 

kemudian diuji sifat fisiknya yang 

meliputi uji organoleptik meliputi 

tekstur, warna dan bau, uji pH, uji kadar 

air, dan uji tinggi busa. Pengujian 

organoleptis berupa pengamatan visual 

yang meliputi tekstur, warna dan bau 

sabun. Pengamatan selara visual oleh 5 

responden. yang berbeda, sehingga 

nilai yang dihasilkan objektif. Hasil 

pengujian organoleptik sabun dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Perbedaan tekstur pada ketiga formula 

dipengaruhi oleh konsentrasi NaOH 
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yang berbeda pada ketiga formula 

sabun, dan dipengaruhi pula oleh sifat 

NaOH yang apabila terpapar udara 

akan mudah menyerap kelembaban dan 

menlair tetapi kemudian menjadi padat 

kembali karena penyerapan karbon 

dioksida dan pembentukan  natrium 

karbonat (Setiawati dkk., 2022; 

Puspitasari dkk., 2025). Hal ini 

menyebabkan semakin tinggi 

konsentrasi NaOH akan semakin 

banyak pula permukaan yang terpapar 

udara dan kelepatan pengadukan yang 

sama  pada masing - masing formula 

akan mengakibatkan perbedaan tekstur 

pada sabun yang terbentuk. 

 

Tabel 2. Hasil uji organoleptik 

Paramet

er 

F1 F2  F3  

Tekstur Halus Agak 

kasar 

Kasar  

Warna Kunin

g 

Kunin

g 

Kunin

g 

Bau Lemo

n 

lemah 

Lemo

n 

lemah 

Tidak 

berba

u 

   

Pengujian selanjutmya adalah uji pH. 

Tabel 3 di bawah ini menunjukkan hasil 

pengujian pH sabun. 

Tabel 3. Hasil uji pH 

Formula Rata-rata ± 

SD 

F1 10,36 ± 0,16 

F2 10,18 ± 0,33 

F3 10,47 ± 0,18 

Berdasarkan data pada tabel 3, 

diketahui bahwa seluruh formula telah 

memenuhi syarat pH sabun. 

Selanjutnya, data uji pH diproses 

menggunakan SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) 26; 

metode Shapiro Wilk digunakan untuk 

mengolah data, dan nilai signifikansi 

0,568 (pvalue>0,05) menunjukkan 

bahwa data dari ketiga formula 

terdistribusi normal. Data pH 

kemudian .diuji dengan metode One 

Way Anova, dan nilai signifikansi 

0,369a(pvalue>0,05) menunjukkan 

bahwa variasi akonsentrasi NaOH tidak 

berpengaruh pada nilai pH sediaan 

sabun padat. 
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Selanjutnya dilakukan apengujian 

kadar air sabun. Tabel 4 di bawah ini 

menunjukkan hasil pengujian kadar air 

sabun. 

Tabel 4. Hasil uji kadar air 

Formula Rata-rata ± 

SD 

F1 0,91 ± 0,25 

F2 0,88 ± 0,04 

F3 1,04 ± 0,20 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa 

F3 memiliki kadar air paling besar 

diikuti oleh konsentrasi F1 dan F2. 

Beberapa hal juga mempengaruhi 

kandungan air yang tinggi dalam 

sediaan. Misalnya, proses pembuatan 

sabun dilakukan pada suhu 35ºC, yang 

mengurangi penguapan air yang 

terkandung dalam lampuran (Putu, 

2022). Seperti yang ditunjukkan oleh 

penelitian Marpaung (2019), 

penambahan bahan seperti gliserin, 

larutan gula, dan etanol dapat 

meningkatkan kadar air sabun padat 

karena sifat higroskopis dari NaOH dan 

gliserin. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, semua data kadar air dari 

ketiga formula atelah memenuhi syarat 

SNI (2021) yakni maksimal 23%.   

Selanjutnya, data uji kadar air diuji 

normalitasnya dan didapatkan nilai 

signifikansi 0,146 (pvalue>0,05) 

menunjukkan bahwa data dari ketiga 

formula terdistribusi normal. Data  

kemudian diuji dengan metode One 

Way Anova, dan nilai signifikansi 0,560 

(pvalue>0,05) menunjukkan bahwa 

variasi konsentrasi NaOH tidak 

berpengaruh pada kadar air sediaan 

sabun padat. 

Selanjutnya dilakukan pengujian tinggi 

busa sabun. Hasil pengujian tinggi busa 

sabun dapat dilihat pada tabel 5. 

Data apada tabel 5 menunjukkan 

semakin besar konsentrasi NaOH, 

maka semakin kelil pula tinggi busa 

sabun. F3 memiliko tinggi busa terkelil. 

Hal itu dikarenakan dalam proses 

pembuatan sabun, konsentrasi NaOH 

12% merupakan konsentrasi yang 

paling sedikit menggunakan aquadest 

dalam pembuatan larutannya, sehingga 

semakin sedikit aquadest maka 
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semakin kelil pula tinggi busa sabun 

(Deviana, 2018). 

Tabel 5. Hasil uji tinggi busa 

Formula Rata-rata ± 

SD 

F1 6,97 ± 1,00  

F2 6,57 ± 0,38  

F3 5,83 ± 0,32  

Data apada tabel 5 menunjukkan 

semakin besar konsentrasi NaOH, 

maka semakin kelil pula tinggi busa 

sabun. F3 memiliko tinggi busa terkelil. 

Hal itu dikarenakan dalam proses 

pembuatan sabun, konsentrasi NaOH 

12% merupakan konsentrasi yang 

paling sedikit menggunakan aquadest 

dalam pembuatan larutannya, sehingga 

semakin sedikit aquadest maka 

semakin kelil pula tinggi busa sabun 

(Deviana, 2018). 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas 

data tinggi busa dan didapatkan nilai 

signifikansi 0,400 (pvalue>0,05) 

menunjukkan bahwa data dari ketiga 

formula terdistribusi normal. Data 

kemudian diuji dengan metode One 

Way Anova, dan nilai signifikansi 0,174 

(pvalue>0,05) menunjukkan bahwa 

variasi konsentrasi NaOH tidak 

berpengaruh pada tinggi  busa sediaan 

sabun padat. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah 

variasi konsentrasi NaOH berpengaruh 

pada tekstur dan bau sabun namun tidak 

berpengaruh pada warna, pH, kadar air 

dan tinggi busa sabun 
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